
1 
 

PENGARUH PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN DAN KEJELASAN SASARAN  
ANGGARAN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL 

(Survey Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Kota Cimahi) 
 

Moch Alfiansyah 
 

Program Studi Akuntansi – Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Komputer Indonesia 

 
ABSTRACT 

 
This research was conducted at SKPD Cimahi. The phenomenon that is still going on Budgetary 

Participation on Managerial Performance, namely the lack of employee involvement related to budgeting, 
consequently managerial performance deteriorates and Budget Targets Clarity phenomenon against which the 
performance of the managerial budget goal clarity unclear and not in accordance with the provisions that have 
been defined. The purpose of this study is to determine the effect of participation Clarity Budgeting and Budget 
Goals Against Managerial Performance. 

This type of research consists of a descriptive study to illustrate the implementation of the Participation 
Budgeting, Budget Goal Clarity and Managerial Performance. As well as verification research to prove the 
hypothesis in the research objectives by using test equipment PLS. The research unit is SKPD Cimahi. The 
sampling technique using saturation sampling for total population and the same sample, namely on 38 SKPD with 
respondents consisting of one respondent is the Head section. This research method is descriptive and 
explanatory. 

Descriptively explained Participation Budgeting went very well, Budget Targets Clarity is good and good 
managerial performance. In the verification shows that participation Budgetary significant effect on managerial 
performance with high criteria and Budget Targets Clarity influence on managerial performance. 
 
Keywords: Participation Budgeting, Budget Goal Clarity and Managerial Performance. 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Suatu organisasi besar, seperti pemerintah daerah, dapat dianggap sebagai suatu pusat 
pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban besar tersebut dapat dipecah-pecah lagi menjadi pusat-pusat 
pertanggungjawaban yang lebih kecil hingga pada level pelayanan atau program, misalnya dinas-dinas dan 
subdinas subdinas. Pusat pertanggungjawaban tersebut kemudian menjadi dasar perencanaan dan pengendalian 
anggaran serta penilaian kinerja pada unit yang bersangkutan. Manajerial sebagai pusat pertanggungjawaban, 
sebagai budget holder, memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan anggaran. (Mardiasmo, 2009:48).  

Proses penyusunan anggaran melibatkan banyak pihak, mulai dari manajemen tingkat atas sampai 
manajemen tingkat bawah. Anggaran mempunyai dampak langsung terhadap perilaku manusia, terutama bagi 
orang yang langsung terlibat dalam penyusunan anggaran. Untuk menghasilkan sebuah anggaran yang efektif, 
manajer membutuhkan kemampuan untuk memprediksi masa depan, dengan mempertimbangkan berbagai faktor, 
seperti faktor lingkungan, partisipasi dan gaya penyusunan. (Desak Putu Intan Permata Sari dkk 2014). 

Kejelasan sasaran anggaran akan membantu aparatur pemerintah daerah untuk mencapai kinerja yang 
diharapkan. Dengan mengetahui sasaran anggaran maka    anggaran yang jelas, lebih mudah dilaksanakan dan 
untuk mempertanggungjawabkan (keberhasilan atau kegagalan) Ketidakjelasan sasaran anggaran akan 
menyebabkan kebingunangan dalam pelaksanan, hal ini akan menyebabkan pelaksana anggaran tidak dapat 
memotivasi individu dalam mencapai kinerja sebagaiman yang diharapkan, (Syafrial, 2009). 

 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada pemerintah Kota Cimahi. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada pemerintah Kota Cimahi. 
 

1.3 Maksud dan Tujuan 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dari berbagai informasi yang tekait dengan partisipasi 

penyusunan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran tergadap kinerja manajerial pada Pemerintah Kota Cimahi 
yang kemudian akan diolah dan dianalisa untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui besarnya pengaruh partisipasi penyusunan  anggaran terhadap Kinerja manajerial  
2. Mengetahui besarnya Pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial  
. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta masukan yang berguna sebagai bahan 
pertimbangan di masa yang akan datang mengenai praktik pengawasan intern, sistem akuntansi keuangan daerah 
untuk meningkatkan kinerja pemerintah daerah. 
1.4.2 Kegunaan Akademis 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji dalam bidang Akuntansi sector publik yaitu 
pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan Kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial. 

 
II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
2.1 Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berisi studi pustaka terhadap buku, artikel, jurnal ilmiah, penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan topik penelitian. Uraian kajian pustaka diarahkan untuk menyusun kerangka pemikiran atau 
konsep yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun tinjauan pustaka pada penelitian ini meliputi konsep 
mengenai Partisipasi Penyusunan Anggaran dan Kejelasan Sasaran Anggran terhadap Kinerja Manajerial. 

 
2.1.1 Partisipasi Penyusunan Anggaran 

menurut Ishak dan Ikhsan (2007:93) partisipasi penyusunan anggaran adalah : “Suatu proses pengambilan 
keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan 
terhadap mereka yang membuat nya ,dengan kata lain ketika di terapkan kepada perencanaan , partisipasi 
mengacu pada keterlibatan manajer tingkat menengah dan kebawah pengambilan keputusan yang mengarah 
pada penentuan tujuan operasional dan penempatan sasaran kerja.”  

1. Komitmen 

2. Keterlibatan 

3. Pengaruh 
   

2.1.2 Kejelasan Sasaran Anggaran 
Menurut Ginting (2010), definisi kejelasan sasaran anggaran adalah sebagai berikut: 

“Sejauhmana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat 
dimengerti oleh orang yang bertanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut. Oleh sebab itu 
sasaran anggaran pemerintah daerah harus dinyatakan secara jelas, spesifik dan dapat dimengerti oleh mereka 
yang bertanggung jawab untuk melaksanakannya.” 

1. Jelas 

2. Spesifik 

3. Dapat di Pahami 
 

2.1.3 Kinerja Manajerial 
Menurut Mardiasmo (2009:60), kinerja manajerial didefinisikan sebagai berikut: “Gambaran seorang manajer 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program, kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam stategic planing suatu organisasi.”  

1. Koordinasi  

2. Evaluasi 

3. Pengawasan  

4. Negosiasi  

5. Perwakilan  

6. Perencanaan 

7. Investigasi 
 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1  Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 
M.Nafarin (2007:9), menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran secara khusus memberi manfaat 

terhadap kinerja manajerial bagi pertanggungjawaban ketika organisasi dihadapkan pada ketidakpastian. 
Diikutsertakannya manajer dalam proses penyusunan anggaran merupakan bagian terpenting, karena mereka 
yang paling mengetahui informasi tentang tentang partisipasi penyusunan anggaran. Maka dapat disimpulkan 
bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

 

2.2.2 Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 
Desak Putu Intan Permata Sari, dkk (2014) membuktikan bahwa  kejelasan sasaran anggaran berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja manajerial  Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa jika kejelasan sasaran 
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anggaran semakin baik maka akan menyebabkan semakin baik pula kinerja manajerial di suatu pemerintahan 
daerah. 

 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka penelitian di atas maka penulis mencoba merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 

manajerial  

2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manjerial 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:2) mendefinisikan metode penelitian yaitu Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 

kegiatan penelitian itu didasarkan pada cirri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti 

kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. 

Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat 

mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian 

itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis 

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Dengan menggunakan metode 

penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2010:29) adalah Metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas. 

Sedangkan menurut Mashuri (2009:45) metode verifikatif adalah Memeriksa benar tidaknya apabila 

dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan 

mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan. 

 

3.2 Operasionalisasi Variabel 

Menurut  Sugiyono  (2011:38),  mendefinisikan  variabel  penelitian adalah segala suatu hal yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulan. 

Sesuai dengan judul dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh pengawasan intern dan system akuntansi 

keuangan daerah terhadap kinerja pemerintah daerah”, dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel, 

yaitu: 

1) Variabel independen (X1), yaitu variabel bebas yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain. Variabel independen (X1) dalam penelitian ini adalah partisipasi penyusunan anggaran. Konsep 
variabel partisipasi penyusunan anggaran adalah informasi-informasi yang dibutuhkan dalam partisipasi 
penyusunan anggaran. Pengumpulan informasi mengenai variable ini berdasarkan kuesioner, yang berupa 
daftar pertanyaan dan penyataan yang diajukan kepada responden, yang akhirnya di ranking berdasar skala 
ordinal. 

2) Variabel independen (X2), yaitu variabel bebas yang keberadaannya tidak dipengaruhi  oleh  variabel-
variabel  lain.  Variabel  independen  (X2)  dalam penelitian ini adalah Kejelasan sasaran anggaran. 
Pengumpulan informasi mengenai variable  ini  berdasarkan  kuesioner,  yang  berupa  daftar  pertanyaan  
dan penyataan  yang  diajukan kepada  responden,  yang  akhirnya  di  ranking berdasar skala ordinal. 

3) Variabel  Dependen  (Y),  yaitu  variable  tidak  bebas  yang  keberadaannya dipengaruhi  oleh  variable-
variabel  lain.  Variabel  dependen  (Y) yang digunakan  adalah  Kinerja  Manajerial.  Pengumpulan  
informasi mengenai   variable   ini   berdasarkan   kuesioner,   yang   berupa   daftar pertanyaan dan 
penyataan yang diajukan kepada responden, yang akhirnya di ranking berdasar skala ordinal. 
 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua cara, yaitu penelitian lapangan 

(field research) dan studi kepustakaan (library reserach). Pengumpulan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Penelitian Lapangan (Field Research) 

a) Wawancara (Interview) Menurut Umi Narimawati (2010:40) , wawancara yaitu teknik pengumpulan 

data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah 

yang dibahas. 
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b) Kuesioner Menurut Umi Narimawati (2010:40), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang telah diberi 

skor, dimana data tersebut nantinya akan dihitung secara statistic. Kuesioner tersebut berisi daftar 

pertanyaan yang ditunjukkan kepada responden yang berhubungan dalam penelitian. 

2) Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan atau studi literatur dengan cara mempelajari, meneliti, 

mengkaji serta menelah literatur berupa buku-buku (text book), peraturan perundang-undangan, majalah, 

surat kabar, artikel, situs web dan penelitianpenelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan 

masalah yang diteliti. Studi kepustakaan ini bertujuan untuk memperoleh sebanyak mungkin teori yang 

diharapkan akan dapat menunjang data yang dikumpulkan dan pengolahannya lebih lanjut dalam 

penelitian ini. 

 

3.4 Metode Penarikan Sampel 

Menurut Sugiyono (2012: 81), menyatakan bahwa pengertian sampel dapat dikatakan sebagai bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Cimahi. Jumlah 

seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Cimahi berjumlah 38 SKPD, maka dapat disimpulkan 

bahwa populasi dalam penelitian ini adalah 38 SKPD. 

 

3.5 Metode Pengujian Data 

3.5.1 Uji Validitas 

Menurut Cooper dalam Umi Narimawati (2010:42), validitas adalah : 

”Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent that a test measures what the 

researcher actually wishes to measure”. 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Umi Narimawati (2010:43) uji realibitas adalah untuk menguji kehandalan atau kepercayaan alat 

pengungkapan dari data. Dengan diperoleh nilai r dari uji validitas yang menunjukkan hasil indeks korelasi yang 

menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara dua belahan instrument. Penulis menganalisis data dengan 

menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. 

1) Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian deskriptif yang dilaksanakan melalui 

pengumpulan data di lapangan. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang 

dilakukan oleh SKPD Kota Cimahi berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data. 

Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan bagaimana masing-masing variabel penelitian. 

2) Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif dalam penelitian ini dengan menggunakan alat uji statistik yaitu dengan uji persamaan 

strukturan berbasis variance atau yang lebih dikenal dengan nama Partial Least Square (PLS) 

menggunakan software SmartPLS 3.2. 

Menurut Imam Ghozali (2006:1) metode Partial Least Square (PLS) dijelaskan sebagai berikut: 

“Model persamaan strukturan berbasis variance (PLS) mampu menggambarkan variabel laten (tak terukur 

langsung) dan diukur menggunakan indikator-indikator (variable manifest)”. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari yang dilakukan dalam 

penelitian ini, selain upaya perolehan data melalui observasi. Hasil penelitian diuraikan berdasarkan jawaban 

kuesioner dari responden yang berkaitan dengan variable penelitian yaitu pengaruh partisipasi penyusunan 

anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial. 

 

4.1.1 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
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1. Hasil Pengujian Validitas 
Data penelitian untuk semua variabel dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Sebelum menguji 
pengaruh antar variabel sebelumnya akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas data yang diperoleh. 
Pengujian validitas menggunakan nilai korelasi skor item dengan skor total variabel. Indeks validitas 
dihitung menggunakan Pearson Correlation. Validitas digunakan untuk membuktikan kuesioner sebagai alat 
ukur yang digunakan memiliki kesahihan (validity). 

 
 
 

2. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Setelah pengujian validitas dilanjutkan dengan pengujian reliabilitas yang digunakan untuk menguji apakah 

kuesioner telah mengukur dengan tepat apa yang hendak diukur. Pengujian reliabilitas penelitian ini  

menggunakan metode Alpha Cronbach’s dimana kuesioner dinyatakan reliable apabila hasil output 

perhitungan Alpha Cronbach’s nya lebih dari nilai rtabel  yaitu 0.355 (signifikansi 5%, responden 31).  

 

4.2 Hasil Analisis Deskriptif 
Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari penyebaran angket 

kepada responden sebagai sumber data utama dalam penelitian ini, selain upaya perolehan data melalui 
observasi, wawancara dan studi pustaka untuk melengkapi data utama. Angket terdiri dari 13 butir pernyataan 
dengan perincian 3 butir pernyataan mengenai Partisipasi Penyusunan Anggaran, 3 butir pernyataan mengenai 
Kejelasan Sasaran Anggaran dan 7 butir pernyataan tentang Kinerja Manajerial. Metode analisis yang digunakan 
untuk mengolah data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan structural equation modeling (SEM) sebagai 
alat bantu dalam penarikan kesimpulan. 

 
4.3 Hasil Analisis Verifikatif 

Dalam menguji pengaruh dari Partisipasi Penyusunan Anggaran dan Kejelasan Sasaran Anggaran 
terhadap Kinerja Manajerial, maka selanjutnya dilakukan serangkaian analisis kuantitatif yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah structural equation modeling (SEM) dengan 
menggunakan alat uji statistik yaitu dengan uji persamaan strukturan berbasis variance atau yang lebih dikenal 
dengan nama Partial Least Square (PLS) menggunakan software SmartPLS 3.2.4.  

Dalam structural equation modeling ada dua jenis model yang terbentuk, yaitu model pengukuran (outer 
model) dan model structural (inner model). Model pengukuran menjelaskan proporsi variance masing-masing 
variabel manifes (indikator) yang dapat dijelaskan di dalam variabel laten. Melalui model pengukuran akan 
diketahui indikator mana yang lebih dominan dalam pembentukkan variabel laten. Setelah model pengukuran 
masing-masing variabel laten diuraikan selanjutnya akan dijabarkan model struktural yang akan mengkaji 
pengaruh masing-masing variabel laten independen (exogenous latent variable) terhadap variabel laten dependen 
(endogenous latent variable). 

Pada penelitian ini terdapat 3 variabel laten dengan jumlah variabel manifes sebanyak 13. Variabel laten 
Partisipasi Penyusunan Anggaran (X1) 3 variabel manifes, Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) 3 variabel manifes 
dan Kinerja Manajerial (Y) 7 variabel manifes. 

 
4.4     Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian model pengukuran ini digunakan untuk menentukan spesifikasi hubungan antara variabel laten 
dengan variabel manifesnya, pengujian ini meliputi convergent validity, discriminant validity dan reliabilitas. 

4.4.1   Convergent Validity dan Reliabilitas 
 Convergent validity ini berhubungan dengan prinsip bahwa variabel manifest (indikator) dari suatu 

konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji ini dilakukan dengan menggunakan SmartPLS v.3.2.4, dilihat dari nilai 
loading factor untuk tiap indikator konstruk, adapun untuk menilai convergent validity 

 
4.4.2  Discriminant Validity 

Discriminant validity ini berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur konstruk (variabel manifes) yang 
berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi dengan variabel manifes lainnya. Uji discriminant validity dengan 
software SmartPLS dapat diketahui dari nilai cross loading dengan cara membandingkan korelasi indikator dengan 
variabel latennya harus lebih besar dibandingkan korelasi antara indikator dengan variabel laten yang lainnya atau 
dengan membandingkan akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk dengan nilai korelasi antara konstruk dalam 
model. Discriminant validity yang baik ditunjukan dari akar kuadrat AVE untuk setiap kontstruk harus lebih besar 
dari korelasi antar konstruk dalam model. 

 
4.5    Pengujian Hipotesis 
4.5.1 Partisipasi Penyusunan Anggaran  Terhadap Kinerja Manajerial  
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Partisipasi Penyusunan Anggaran diduga akan berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Untuk 
membuktikan kesimpulan sementara itu dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan rumusan 
hipotesis sebagai berikut: 

Ho: γ1= 0,  Partisipasi Penyusunan Anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Manajerial.  

Ha: γ1≠ 0,  Partisipasi Penyusunan Anggaran berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial.  

Taraf signifikansi () yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05 atau 5%dan nilai df adalah 28 
(df=31-2-1=28), maka ttabel adalah 2.048. 

 
 
 

4.5.2  Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial  
Kejelasan Sasaran Anggaran diduga akan berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Untuk membuktika 

kesimpulan sementara itu dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan rumusan hipotesis sebagai 
berikut: 

Ho: γ2= 0,  Kejelasan Sasaran Anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial.  
Ha: γ2≠ 0,  Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial.  

Taraf signifikansi () yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05 atau 5%, maka ttabel adalah 
2.048 (df=59-2-1=56). 

 

4.6    Pembahasan 
4.6.1  Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran  Terhadap Kinerja Manajerial  

Partisipasi Penyusunan Anggaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Manajerial di 
Kota Cimahi. Partisipasi Penyusunan Anggaran memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial, maka 
dapat disimpulkan semakin baik Partisipasi Penyusunan Anggaran yang dilakukan maka akan membuat Kinerja 
Manajerial semakin baik pula. Dalam penelitian ini partisipasi penyusunan anggaran  belum mencapai titik ideal 
atau belum mencapai target dimana masih terdapat gap sebesar 29% (100%-71%), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Partisipasi Penyusunan Anggaran belum berjalan dengan baik atau masih terdapat masalah yang terjadi 
dalam Partisipasi Penyusunan Anggaran.  

Hasil penelitian ini di dukung oleh teori pada pembahsan sebelumnya yaitu menurut M.Nafarin (2007:9), 
menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran secara khusus memberi manfaat terhadap kinerja manajerial 
bagi pertanggungjawaban ketika organisasi dihadapkan pada ketidakpastian. Diikutsertakannya manajer dalam 
proses penyusunan anggaran merupakan bagian terpenting, karena mereka yang paling mengetahui informasi 
tentang tentang partisipasi penyusunan anggaran. Maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi penyusunan 
anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penlitian sebelumnya menurut oleh Herda Nengsy, Ria Nelly Sari & Restu 
Agusti (2013) membuktikan bahwa Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja manajerial Dari hasil tersebut diartikan bahwa Partisipasi penyusunan anggaran mengacu pada sejauh 
mana manajer berpartisipasi dalam penyusunan anggaran dan mempengaruhi untuk meningkatkan kinerja 
manajerial. Apabila para manajer atau karyawan diberi kewenangan untuk berpartisipasi dalam penyusunan 
anggaran maka akan mempengaruhi tingkat kinerja manajerial dan sebaliknya. 
 
4.6.2 Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran  Terhadap Kinerja Manajerial  

Kejelasan Sasaran Anggaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Manajerial di Kota 
Cimahi. Kejelasan Sasaran Anggaran memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial, maka dapat 
disimpulkan semakin baik Kejelasan Sasaran Anggaran yang dilakukan maka akan membuat Kinerja Manajerial 
semakin baik pula. Dalam penelitian ini Kejelasan Sasaran Anggaran belum mencapai titik ideal atau belum 
mencapai target dimana masih terdapat gap sebesar 27% (100%-73%), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Kejelasan Sasaran Anggaran belum berjalan dengan baik atau masih terdapat masalah yang terjadi dalam 
Kejelasan Sasaran Anggaran Hasil penelitian yang menunjukan arah hubungan yang positif ini juga di dukung oleh 
teori pada pembahsan sebelumnya yaitu menurut  Deddi Nordiawan dan Ayuningtyas Hertianti (2011:132) 
mengemukan bahwa kejelasan sasaran anggaran memberikan reaksi positif dan secara relatif sangat kuat untuk 
meningkatkan kinerja manajerial. Reaksi tersebut adalah peningkatan kepuasan kerja, penurunan ketegangan 
kerja, peningkatan sikap karyawan terhadap anggaran, kinerja anggaran dan efisiensi biaya pada pelaksana 
anggaran secara signifikan, jika kejelasan sasaran anggaran dinyatkan secara jelas. Dengan demikian karakteristik 
sasaran anggaran dapat berimplikasi pada kinerja manajerial yang berpartisipasi baik dalam penyusunan dan 
pelaksanaan anggaran sesuai kebijakan umum APBD.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penlitian sebelumnya menurut Desak Putu Intan Permata Sari, dkk 
(2014) membuktikan bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
manajerial Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa jika kejelasan sasaran anggaran semakin baik maka akan 
menyebabkan semakin baik pula kinerja manajerial di suatu pemerintahan daerah. 

 
5.1 Kesimpulan 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai  pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manejerial, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Partisipasi Penyusunan Anggaran berpengaruh postif terhadap kinerja manejerial pada 38 SKPD Kota 
Cimahi, artinya semakin baik Partisipasi Penyusunan Anggaran, maka hal tersebut akan meningkatkan 
Kinerja Manajerialnya. 

2. Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh Positif terhadap kinerja Manejerial, artinya semakin baik 
Kejelasan Sasaran Anggarannya maka hal tersebut akan meningkatkan Kinerja Manejerial.  

 
 
 
 
 
5.2 Saran 

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang pengaruh Partisipasi Penyususnan 
Anggaran dan Kejelasa Sasaran Anggaran terhadap Kinerja Manejerial, maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 

1. Saran Operasional 
a) Untuk mengembangkan dan mengoptimalkan partisipasi penyusunan anggaran sebaiknya instansi 

mempertahankan kualitas kinerja para pegawai dalam penyusunan anggaran dengan cara selalu 
melakukan komunikasi antara atasan dan bawahan dalam melakukan penyusunan anggaran sehingga 
capaian anggaran dapat terealisasi dengan baik. 

b) Agar dalam pelaksanaan anggaran dapat lebih optimal dan tepat sasaran sehingga memudahkan 
proses penggolongan dan pencatatan serta lebih di sesuaikan dengan standar akuntansi yang telah 
ditetapkan agar dapat menyediakan informasi yang relevan. 

2. Saran Akademis 
Dalam pengembangan ilmu akuntansi khususnya akuntansi sektor publik diharapkan hasil ini dapat 

dijadikan acuan agar kedepannya peneliti lain dapat menggunakan variabel yang sama, metode yang sama tetapi 
unit analisis, populasi dan sampel yang berbeda atau mencari variabel lain yang mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan seperti sumber daya manusia dan sistem informasi akuntansi pada pemerintahan pusat atau daerah. 
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